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RINGKASAN

Keanekaragaman Spesies Burung Insektivora pada Sistem Agroforestri
Berbasis Kopi di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten
Jember; Nur Laila Magvira, 191510501068; 2023; 62 halaman; Jurusan
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Kesehatan agroekosistem dipengaruhi oleh interaksi makhluk hidup yang
dapat mempengaruhi fungsi ekologi. Kondisi tersebut dibuktikan dengan
peningkatan keanekaragaman tanaman maupun hewan yang memberikan
keuntungan dalam pengendalian serangan hama dengan prinsip keseimbangan
ekosistem. Pengendalian tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan peran
predator. Upaya peningkatan jumlah keanekaragaman predator tersebut dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem agroforestri yang tersusun oleh berbagai
komponen vegetasi yang lengkap. Hasil penyediaan layanan ekosistem pada lahan
agroforestri, ditunjukkan dengan meningkatnya keanekaragaman makhluk hidup
yang juga mampu meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi penduduk,
seperti yang terjadi pada penduduk di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe
yang berada di Kaki Gunung Raung. Selama mengusahakan sistem agroforestri
berbasis kopi, terdapat serangan hama penggerek buah kopi (Hypothenemus
hampei) sebagai hama utama.

Upaya yang telah dilakukan petani yaitu aplikasi pestisida dan pelepasan
parasitoid, namun kurang efektif karena kondisi lingkungan yang fluktuatif dan
kurang mendukung kehidupan parasitoid. Upaya lain yang dapat dilakukan untuk
mengendalikan serangan hama pada lahan agroforestri kopi dapat dilakukan
dengan memperhatikan jaring-jaring makanan, melalui musuh alami yang berasal
dari burung pemakan serangga. Keanekaragaman burung insektivora di lahan
agroforestri kopi memiliki peluang dalam membantu pengendalian hama, namun
penelitian tentang keanekaragaman burung insektivora masih belum banyak
dilakukan di Kabupaten Jember, khususnya di Desa Rowosari, Kecamatan
Sumberjambe sebagai wilayah kaki Gunung Raung. Oleh karena itu, peluang

pelaksanaan penelitian tentang keanekaragaman burung insektivora pada sistem
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agroforestri berbasis kopi dengan berbagai tanaman naungan, dapat dilakukan
untuk mengungkap dan mengetahui keanekaragaman spesies burung insektivora
di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

Penelitian dilaksanakan dengan metode purposive sampling melalui
pengambilan data burung insektivora pada lingkar radius point count 50 m dan
tidak beririsan antar titik. Pengamatan dilakukan selama 20 menit selama pagi
hari, diulang sebanyak 3 kali pada masing-masing titik, sehingga total pengamatan
sebanyak 18 kali. Selain itu, penelitian juga melakukan pengambilan data biofisik
dan analisis vegetasi pohon naungan dengan metode kuadrat transek 10 m x 10 m.
Hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis dengan menghitung nilai indeks nilai
penting, keanekaragamaan, dominansi, kekayaan jenis, kesamarataan, dan
kesamaan habitat. Selain itu, jumlah hasil perhitungan populasi temuan burung
juga dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan Mann
Withney dengan taraf kepercayaan 95%.

Burung insektivora pada lahan agroforestri komplek dan sederhana juga
dianalisis berdasarkan aktivitasnya ketika berbunyi, terbang maupun bertengger.
Analisis tersebut berdasarkan stratifikasi pohon naungan. Lahan agroforestri
komplek memiliki jumlah spesies yang lebih rendah dibandingkan dengan lahan
agroforestri sederhana, karena lokasinya yang berdekatan dengan kawasan urban
dan jauh dari area hutan lindung. Selain itu, hasil temuan burung insektivora pada
lahan agroforestri komplek dan sederhana menunjukkan bahwa Burung Walet
Linci (Collocalia linchi) memiliki populasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan burung yang lain, karena memiliki daya adaptif yang cukup tinggi

terhadap gangguan antropogenik.



SUMMARY

Diversity of Insectivorous Bird Species on Coffee Based Agroforestry in
Rowosari Village, Sumberjambe District, Jember Regency; Nur Laila
Magvira, 191510501068; 2020: 62 pages; Agrotechnology Study Program,
Faculty of Agriculture, University of Jember.

Agroecosystem health is influenced by the interaction of living things that
can affect ecological functions. This condition is evidenced by an increase in plant
and animal diversity which provides benefits in controlling pest attacks with the
principle of ecosystem balance. The control is done by optimizing the role of
predators. Efforts to increase the diversity of these predators can be carried out by
implementing an agroforestry system composed of various components of
complete vegetation. The results of providing ecosystem services to agroforestry
are shown by increasing the diversity of living things which is also able to
improve the social and economic welfare of the population, as happened to
residents in Rowosari Village, Sumberjambe District, which is at the foot of
Mount Raung. While working on a coffee-based agroforestry system, there was an
attack by the coffee berry borer (Hypothenemus hampei) as the main pest.

Efforts that have been made by farmers, namely the application of
pesticides and the release of parasitoids, are less effective due to fluctuating
environmental conditions and the lack of support for parasitoid life. Other efforts
that can be made to control pest attacks on coffee agroforestry land can be done
by paying attention to food webs, through natural enemies that come from insect-
eating birds. The diversity of insectivorous birds in coffee agroforestry lands has
the opportunity to help control pests, but research on the diversity of insectivorous
birds has not been widely carried out in Jember Regency, especially in Rowosari
Village, Sumberjambe District as the foot of Mount Raung. Therefore, the
opportunity to carry out research on insectivorous bird diversity in coffee-based
agroforestry systems with various shade plants can be carried out to reveal and
determine the diversity of insectivorous bird species in Rowosari Village,

Sumberjambe District, Jember Regency.

1X



The research using a purposive sampling method by collecting data on
insectivorous birds at a point count radius of 50 m and not intersecting between
points. Observations were made for 20 minutes during the morning, repeated 3
times at each points, bringing a total of 18 observations. In addition, the study also
collected biophysical data and analyzed the vegetation of shade trees using the 10
m X 10 m quadratic transect method. The research results were tabulated and
analyzed by calculating the importance value index, diversity, dominance, species
richness, evenness, and habitat similarity. In addition, the results of calculating the
population of found birds and analyzed using the Kolmogorov Smirnov and Mann
Withney normality tests with a 95% confidence level.

Insectivorous birds in complex and simple agroforestry areas were also
analyzed based on their activities when they call, fly, or perch. The analysis is
base on shade tree stratification. Complex agroforestry has lower number of
species than simple agroforestry because of their location close to urban areas and
far from protected forest areas. In addition, the findings of insectivorous birds on
complex and simple agroforestry lands indicate that the Linci Swallow (Collocalia
linchi) has a higher population compare other birds because it has fairly high

adaptive capacity for anthropogenic disturbances.
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